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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Karya Tugas akhir dengan Judul “Upacara Ngalaksa Sebagai 

Motif Kain Panjang dengan Perwarna Alami”. Telah terwujud dengan 

melewati proses yang menjadikan pembelajaran bagi penulis. Diawali 

proses riset menggunakan metode penelitian berbasis praktik dan 

analisis (Practice Based Research) Malins, Ure dan Gray.  

Metode penciptaan pengumpulan data, observasi, wawancara, 

literatur analisis temuan eksperimen, pegolahan ide bahan hingga proses 

pembuatan karya sampai menjadi sebuah karya yang mampu 

mengekspresikan ide konsep yang diangkat dalam karya kain panjang. 

Dalam penciptaan Karya Tugas Akhir dilakukan proses visualisasi 

desain motif dengan stilisasi pada bentuk padi, seniman tarawangsa, alat 

musik tarawangsa dan pohon hanjuang dengan ornamen pengisi dan 

isen – isen dalam pembuatan karya dengan pewarnaan alami kayu 

mahoni, kayu secang dan cakang buah jolawe.  

Penciptaan motif batik ini adalah untuk mempromosikan 

keunikan daerah Rancakalong, Sumedang, Jawa Barat dengan 

mengambil potensi Upacara Adat Ngalaksa difokuskan pada potensi 

alam dan kesenian rancakalong yaitu padi, pohon hanjuang dan seniman 

tarawangsa sampai saat ini masih terus terjaga kelestariannya. 

Penciptaan karya ini sebagai salah satu ide memperkenalkan 

bentuk desain, makna simbolis, dan nilai positif atribut upacara adat 

ngalaksa kepada masyarakat melalui karya batik kain panjang. Serta 

mengembangkan kreativitas melalui penciptaan karya batik dengan 

motif bertema atribut upacara adat ngalaksa.  Diharapkan perancangan 

dan penciptaan karya ini mampu memberikan gambaran karya batik kain 

panjang yang ramah lingkungan dengan menggunakan zat pewarna 

alami seperti kayu mahoni, kayu secang, cangkang buah jolawe.  
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B. Saran   

Penciptaan karya Tugas Akhir, penulis dapat menyarakan 

beberapa hal sebagai berikut:  

1. Pada proses mordanting sebaiknya dilakukan secara akurat, hati-

hati.  Kain harus menyerap pada kain terendam zat air tawas, TRO 

atau deterjen dan soda abu. Karena ada proses teknik mordanting ini 

mempengaruhi kelunturan warna kain batik terhadap pencucian. 

Mengikat warna sehingga tidak luntur, meningkatkan daya tarik zat 

warna alam terhadap kain serat kain sehingga menghasilkan kerataan 

dan ketajaman warna yang baik. 

2.   Proses pewarnaan alami yang memerlukan waktu yang cukup lama 

agar pencelupan kain panjang ke dalam zat pewarnaan alami harus 

benar – benar menyerap. Disaran untuk proses pencelupan harus 

terendam seluruh permukaan kain. Saat proses penjemur kain yang 

telah di celup pewarnaan alami disarankan harus ditunggu sampai 

kain benar – benar kering, kemudian di ulangi hal yang sama sampai 

mencapai warna yang sesuai dengan warna sesuai dengan desain 

karya menghasilkan warna yang stabil. 
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